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Ekspetasi Vs Realitas

Seperti yang kita tau, terkadang hal yang kita harapkan, tidak 
kita temui dalam kenyataan. And then, that’s how I felt one 
years ago.

Satu tahun yang merubah segala pandanganku 
tentang, perjuangan, harapan, kegagalan, dan 
kenyataan. Pada saat itu, aku disibukan oleh segala hal yang 
berbau masa depan, mencoba segala peluang agar semua 
harapan yang telah aku bangun dan telah aku rencanakan, 
berubah menjadi kenyataan. 

But apparently, fate is not like that…



Apa jawaban terbaiknya?

“Apa yang akan kamu lakukan, ketika kegalalan 
datang menghampiri?”

This is question that I can’t find the answer one years ago. 
Pada saat itu, kegagalan menghampiri, dan tidak ada yang bisa 
aku lakukan, selain “Menerima”. Menerima bahwa, kali ini, 
rencanaku tidak sesuai dengan apa yang aku inginkan, 
menerima bahwa ternyata, harapan yang selalu aku 
semogakan tidak aku temui dalam kenyataan. 



Proses “Menerima” Kegagalan

Dalam proses “Menerima”, bukanlah sebuah hal yang mudah untukku, 

butuh banyak usaha, butuh banyak air mata dan waktu untuk 

memutuskan bahwa, “Menerima kegagalan, adalah jalan 

terbaik yang aku punya”



Temukan Dirimu Lagi

Setelah proses menerima kegagalan, pada akhirnya aku 
menyadari, “That’s the person who can help me, and 
bring me to be a leader in the process of mylife, is 
myself.”

Lalu aku memulai semua rencana rencana baruku, meniti 
semua usaha dan peluang yang harus coba untuk masa 
depanku. 

And, finally I find myself again…



Bagaimana cara menjadi versi pemimpin yang 
terbaik dari diri kamu?

• Tanamkan prinsip, bahwa orang yang akan menolong dan 

memimpin kehidupanmu adalah dirimu sendiri, bukan 

standar/pemikiran orang lain.

• Terima lalu hadapi semua struggle dalam hidup kamu.

• Berani mengambil resiko dan mau berproses.

• Jangan putus asa, dan percaya bahwa semua orang diberi jatah 

gagal dalam hidupnya. Semakin banyak gagal, maka jatah 

gagalmu semakin berkurang, dan yang tersisa hanya 

keberhasilan.



“Apabila orang 
tidak mampu 
memimpin dirinya 
sendiri, maka tak 
dapat pulalah ia 
memimpin orang 
lain.”

-Napoleon 
Bonaparte



● The Best Leader Comes From Yourself
(Zyahwa Ainun Arifin)

● Pengalaman Pribadi

Segala informasi yang terdapat dalam dokumen ini merupakan properti dari penulis 
dan penerbit dari masing-masing sumber. Pembuatan slide ini dimaksudkan untuk 
kegiatan sosial dan tidak dapat diperjualbelikan.
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